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Susun SOP dan
Petakan Sekolah Siap PTM

'Susu

___ Sambungan do

"Baru tadi malam saya kontak
Pak Disdikpora untuk dipetakan
mana yang siap dan koordina-
si dengan kabupaten untuk yang
SMP dan SD seperti apa,’ terang
Aji kepada wartawan di ruang
kerjanya, Kompleks Kepatihan,
Jogja, kemarin (7/9).

Dikatakan, saat uji coba nanti
kapasitas kelas hanya boleh te-
risi 50 persen dari total kapasitas.
Sedangkan khusus Sekolah Lu-
ar Biasa (SLB) berkisar 60 persen.
Pembelajaran di kelas juga di-
bagi menjadi beberapa sesi un-
tuk mengurai kerumunan.

Siswajuga tidak boleh berlama-
lama di kelas, sehingga waktu
belajar secara luring (luar jaring-
an) juga dipangkas. "Jam pela-
jarannya juga tidak seperti PTM
normal. Duajam atau berapa jam
dulu. Kalau duajam sudah jalan,
bisa tambah tiga jam,” bebernya.

Untuk menggelar uji coba PTM
itu, pihaknya juga menunggu
nasi Covid-19 di kalang
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Terpisah, Gubernur HB X me--
negaskan dirinya tidak berani
menggelar sekolah tatap muka
jika cakupan vaksinasi guru dan
pelajar masih minim. Angka
positivity rate pun juga menja-
di pertimbangan. Jawabannya
harus mampu menekan angka
positivity rate hingga di bawah
5 persen atau sesuai dengan
standar yang ditentukan WHO.
"Saya nggak berani memberi-
kan izin untuk anak-anak tatap
muka apalagi bersekolah kalau
belum divaksin. Biar pun baru
vaksin pertama. Saya khawatir,
kalau nanti banyak yang positif
Covid-19, saya di-TUN (digugat
ke PTUN, Red) oleh bapakibunya,
bagaimana. Risiko itu masih ada.
Saya nggak berani,” tandasnya.

Warga Antusias Ikut
Angkringan Vaksin

Ratusan orang berkumpul di
Lapangan Paseban, Bantul, kemna-
rin sore (7/9). Terdiri atas remaja
sampai lanjutusia (lansia), mere-
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pelajar maupun guru rampung.
Menurut Aji, Gubernur Hameng-
ku Buwono (HB) X menginginkan
cakupan vaksinasi di kalangan
pelajar dan guru minimal 80 per-
sen sebelum tatap muka digelar.
"Vaksin bukan tidak mungkin
terpapar, tapi dari pengalaman
yang sudah divaksin itu, kalau
terpapar tidak menimbulkan
gejala berat. Syaratnya minimal
dosis pertama, termasuk pela-
jar” tambah mantan kepala
Disdikpora DIJ ini.

kamengantrep angkring-
an vaksin Covid-19. Antusiasme
yangtinggi, kendati jumlah kuota
yang tersedia hanya 100 orang.
Salah seorang warga yang an-
tusias mendapat vaksin Covid-19
adalah Eko Setyono. Pria 39 ta-
hun ini bahkan membawa serta
istri dan kedua adiknya untuk
ikut mengantre. Pembukaan
pendaftaran pukul 15.00, tapi
keluarga ini rela berpanas sejak
pukul 13.00."Sebelum saya, ada
yang datang dari duhur (sekitar
pukul 11.30, Red),” ungkap pria

SEJUMLAH kelonggaran diber- menjelaskan, saatini pihaknyamasih
lakukan menyusul penurunan sta- dap sekolah
tus PPKM DJJ dari level 4 di sekolahyangdinilai meng-
level 3. Salah satunya adalah mulai ~gelarujicobaPTM. Selain pemetaan,
diizinkannya kembali pembelaj peny standar operasional
tatap muka (PTM) di sekolah. P dur (SOP)juga perlu dipikirk
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yang datang mengenakan topi
koboi ini kemarin (7/9).
Eko mengaku alasan utamanya
tertarik ikut angkringan vaksin
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lega. Sudah mendapatjatahkuo-
ta vaksin Covid-19. Lantaran ia
X t jan keluar kota. "Ha-

yang digl
adalah Sinovac. Jenis vaksin ini,
menurutnya, paling baik. Lanta-
ran memiliki tingkat kejadian
ikutan pascaimunisasi (KIPI) yang
rendah. "Saya tertarik pakai Sinovac,
banyak digemari,’ cetusnya.
Selain itu, warga Srigading, San-
den, Bantul, ini berprofesi sebagai
wedding organizer(WO). Otoma-
tis diakerap keluar masukmal dan
hotel. Disisilain, beberapa fasilitas
umnum (fasum) mulai menerapkan
kebijakan agar pengunjung me-
nunjukkan sertifikat vaksin. "Jadi
ya gitu. Tapi untuk menjaga kese-
hatan juga,’ bebernya.
Mendapat urutan ke-38, Eko
merasa senang. Sebab dia, istri,
dan kedua adiknya kebagian kuo-
ta di angkringan vaksin. Dimana
banyak orangyang datang setelah
dirinya hanya diminta mendata
diri. Untuk selanjutnya dijadwal-
kan menerima vaksin di Kloter
berikutnya pada hari berbeda.
"Mereka nggak kebagian un-
tuk hari ini, antre tapi dapat
vaksinnya besok,” tunjuknya
pada barisan warga yang masih
berjajar di Lapangan Paseban.
Benar saja, salah seorang war-
gayang masih mengantre ada-
lah Bani Amin. Pria 60 tahun
ini baru dapat jatah vaksinasi
Minggu (12/9) mendatang. Pa-
dahal, warga Pandak ini datang
ke Paseban pukul 14.45. "Saya
datang antrean sudah ramai,

P
rusvaksin, karena suatu saatvak-
sin menggantikan KTP. Katanya
kalau mau perjalanan jauh harus
divaksin. Terpaksa ikut,’ ucapnya.
Kepala Seksi Promosi dan Pem-
berdayaan Masyarakat Sehat
Dinas Kesehatan (Dinkes) Bantul
Karjiyem membeberkan, ang-
kringan vaksin hanyalah sebuah
konsep. Guna menangkap warga
yang ingin mendapat vaksin
Covid-19 namun terhalang kes-
ibukan di pagi atau siang hari.
Kami itu sebetulnya ingin mem-
percepat pelayanan di sore hari.
Iya (gimik, Red), cuma untuk
memudahkan orang ingat dipilih
kata angkringan. Angkingan kan
juga bukanya sore hari)’ jelasnya.
Anglaingan vaksin ditujukan
pula bagi warga yang kesulitan
mendaftar secara online. Oleh se-
babitu, melalui program ini, Din-
kes Bantul menerima pendaftaran
secara langsung. Meski kuotanya
terbatas hanya 100 orang per hari.
Di mana pelaksanaan dila
empatkali selama September 2021.
”Dari angkringan ini, mohon
maafkami hanya mampu mem-
fasilitasi 100 orang. Karena kalau
on seat seperti ini, kami kere-
potan. Harus membantu me-
masukkan identitas, dari NIK,
nomor HP, nama, dan alamat
dulu. Setelah registrasi, baru
screening dan pelayanan suntik,’
jabarnya. (kur/fat/laz/fj)
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